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	Abstract: This research aims to describe the Role of the Principal in Developing Extracurricular Programs to Enhance Student Potential at SD Negeri 1 Jati Datar, Central Lampung. This research is a type of qualitative research, conducted at State Elementary School 1 Jati Datar, Central Lampung. Data collection methods were carried out by conducting observations, interviews, documentation, and data triangulation. The main sources of this research are: 1. School Principal, 2. Teacher Trainers, 3. Grade VI Students of State Elementary School 1 Jati Datar, Central Lampung. The data analysis process was carried out using qualitative descriptive analysis techniques, which is data analysis that produces descriptive data in oral or written form from the sources studied, in accordance with the actual conditions related to the Principal's Role in Developing Extracurricular Programs to Enhance Student Potential at SD Negeri 1 Jati Datar, Central Lampung. The results of this study indicate that: 1. The principal is good at planning extracurricular activities to develop students' potential, as they have won events from the sub-district to the district level. 2. The principal is good at supporting success factors such as infrastructure and facilities for extracurricular activities; the principal strives to provide what is needed to support extracurricular activities. 3. Extracurricular activities are bound to have obstacles; as the principal, you must collaborate with coaches and teachers to minimize them, and you must provide support and strive to complete the facilities needed for extracurricular activities.	
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PENDAHULUAN
Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang menampung peserta didik dan dibina agar mereka memiliki kemampuan, kecerdasan, dan keterampilan. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3 yang menyebutkan bahwa Pendidikan Nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.[footnoteRef:1] [1:        Ayep Rosidi, “Manajemen Pendidikan Dalam Kebijakan Ekstrakulikuler Di Sekolah Dan Madrasah”, Jurnal Manajemen Pendidikan, Vol.2 No.1 (2022), h2.] 

Pendidikan bukan hanya tentang transfer pengetahuan akademik, tetapi juga mencakup pengembangan potensi peserta didik secara keseluruhan, termasuk melalui kegiatan ekstrakulikuler. Kegiatan ekstrakulikuler juga berperan penting dalam membentuk keterampilan sosial, emosional, dan fisik peserta didik, serta membantu mereka untuk mengembangkan minat dan bakat di luar bidang akademik. Maka dari itu, keberadaan dan pengelolaan program ekstrakulikuler yang baik sangat diperlukan di setiap sekolah.
Potensi di luar akademik ini perlu dikembangkan dengan beberapa langkah berikut. Pertama terkait sistem pendidikan itu sendiri, yaitu mengidentifikasi potensi peserta didik melalui peran sekolah sekolah. Kedua, sekolah membimbing, mengarahkan, dan menumbuh kembangkan potensi peserta didik melalui pembelajaran yang efektif dan efisien untuk mengembangkan kemampuan dan ketertarikan peserta didik. Terakhir sekolah sekolah memberikan peluang kepada peserta didik untuk menunjukan bakat dan minat melalui ikut serta dalam perlombaan atau ajang kompetisi guna mengukur potensi peserta didik. Prestasi non akademik adalah prestasi atau kemampuan yang dicapai siswa dari kegiatan di luar jam akademik atau sering juga disebut dengan kegiatan ekstrakulikuler. Kegiatan ekstrakulikuler adalah berbagai kegiatan sekolah yang dilakukan peserta didik dalam rangka untuk membangun kemampuan, ketertarikan, dan hobi siswa di luar jam kelas.[footnoteRef:2] [2:        Abdul Rojak, Cahya Syaodih, Wahyu Rananda Saputra,“Implementasi Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Maningkatkan Prestasi Non-Akademik Pada Ekstrakulikuler Pramuka Di SDIT MTA Karawang”, Jaurnal For Islamic Studies, Vol.6 No.2. (2023), h779.] 

Kegiatan ekstrakulikuler di sekolah sangat penting untuk menjadi perhatian kepala sekolah, karena kepala sekolah adalah seorang pemimpin yang memiliki tanggung jawab dalam menjalankan manajemen pendidikan dan memegang peranan penting dalam meningkatkan kualitas Pendidikan. Dengan demikian, maka kepala sekolah harus menerapkan sifat pemimpin dalam menjalani perannya di dalam sekolah. Kepemimpinan adalah faktor penting dalam mencapai tujuan organisasi, baik di luar maupun di dalam dunia pendidikan. Oleh karena itu, dibutuhkan seorang pemimpin yang kompeten, yang mampu menangani kegiatan akademik maupun non akademik dengan baik sehingga dapat melahirkan generasi yang unggul dan berkualitas.
Dalam mengembangkan potensi siswa, bisa dilaksanakan dengan mengikuti kegiatan ekstrakulikuler. Kegiatan ekstrakulikuler yang diadakan secara rutin oleh sekolah adalah suatu wadah yang memungkinkan untuk mengembangkan karakter, bakat dan potensi siswa. Jika kegiatan esktrakulikuler dikelola secara efektif ini akan mempengaruhi jalanya kegiatan sekolah dan berkontribusi untuk mengubah sekolah menjadi lebih baik.[footnoteRef:3] [3:        Herlina Febriani dan enung Hasanah, “Pentingnya Peran Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kegiatan Ekstrakulikuler Di Sekolah Dasar”, Jurnal Ilmu Pendidikan, Vol.5 No.5 (2023), h2032-2033. ] 

Dari pejelasan diatas dapat di simpulkan bahwa prestasi di luar akademik sangat dipengaruhi oleh kepemimpinan kepala sekolah. Kemampuan manajerial kepala sekolah terkait pengembangan prestasi akademik dan prestasi non-akademik sangat diperlukan. Peran kepala sekolah sangat berpengaruh dalam meningkatkan mutu sekolah baik dalam bidang akademik maupun non-akademik. Dalam hal ini inovasi dari kepala sekolah sangat diperlukan dalam memajukan dan mencapai prestasi yang dicita-citakan.
SD Negeri 1 Jati Datar adalah salah satu dari sekian banyak sekolah di Kecamatan Bandar Mataram Lampung Tengah dibidang non-akademik yang dimana kegiatan esktrakulikuler siswa dalam event atau perlombaan siswa dan siswi SD Negeri 1 Jati Datar bisa mencapai prestasi dari tingkat kecamatan, kabupaten hingga provisi.
Dari hasil penelitian memperoleh informasi dari kepala sekolah bahwa kepala sekolah juga berperan serta memotivasi dan melatih siswa yang akan mengikuti lomba. Salah satunya ikut serta dalam membantu membina kegiatan atau ekstrakulikuler, walaupun sarana dan prasarana SD Negeri 1 Jati Datar yang peneliti amati kurang memadai, mereka tetap semangat dan aktif dalam mengembangkan potensinya untuk menggali bakat mereka serta mengharumkan nama sekolah dan peserta didik itu sendiri.
Berdasarkan penjelasan diatas pentingnya peran kepala sekolah dalam memimpin suatu lembaga sekolah serta menjadikan peserta didik yang berprestasi dalam bidang non akademik seperti olahraga sehingga prestasi non-akademik bisa diraih oleh SD Negeri 1 Jati Datar Lampung Tengah diatas, maka penulis tertarik untuk meneliti tentang “Peran Kepala Sekolah dalam Mengembangkan Program Ekstrakulikuler untuk Meningkatkan Potensi Peserta Didik di SD Negeri 1 Jati Datar Lampung Tengah”.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian kualitatif menggunakan teknik fenomena sosial[footnoteRef:4]. Objek penelitian di SD Negeri 1 Jati Datar Lampung Tengah. Sumber data penelitian menggunakan dapa primer dan skunder, sumber data primer pada research ini yakni : Kepala Sekolah, Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan, Sebagian Siswa-siswi SD Negeri 1 Jati Datar Lampung Tengah. Sedangkan data skunder dalam penelitian ini meliputi buku, dokumen dan beberapa sumber yang berkiatan dengan penelitian. Teknik pengumpulan data peneliti menggunkan tiga metode, yaitu : metode observasi. Data yang diperoleh dari observasi riset dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) Situasi dari obyek riset Penelitian. 2) Proses yang berlangsung dalam perencanaan program ekstrakulikuler, 3) Proses pelaksanaan kegiatan esktrakulikuler. Metode selanjutnya yaitu Interviw/wawancara, dalam melaksanakan research, peneliti menghampiri para narasumber diantaranya: kepala sekolah, guru PJOK dan beberapa siswa-siswi dengan tujuan supaya mendapatkan penjelasan secara gamblang terkait problematika yang diinterviw terkait[footnoteRef:5]. Peran kepala sekokah dalam mengembangkan program esktrakulikuler untuk meningkatkan potensi peserta didik di SD Negeri 1 Jati Datar Lampung Tengah. Selain berupa beberapa pertanyaan terkait, researcher juga menyisipkan beberapa pertanyaan profesionalisme yang mendeviniskan tanpa batasan serta rinci terkait sudut pandang mengenai motivasi, perbuatan dan kegiatan terkait kegiatan esktrakulikuler.ٌٌ Metode selanjutnya yaitu dokumentasi. Data yang didapatkan yaitu Foto-foto dan dokumentasi yang terkait dengan proses kegiatan esktrakulikuler di SD Negeri 1 Jati Datar Lampung Tengah. Dalam Teknik analisa data peneliti menggunakan Triangulasi Data. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik triangulasi yang meliputi observasi wawancara dan pencatatan serta triangulasi sumber meliputi kepala sekolah, guru PJOK, dan sebagian siswa-siswi, sehingga dalam penelitian tersebut peneliti memperoleh keabsahan data. Dalam penelitian ini peneliti akan membahas mengenai Peran kepala sekolah dalam mengembangkan program esktrakulikuler untuk meningkatkan potensi peserta didik di SD Negeri 1 Jati Datar Lampung Tengah dan Faktor Pendukung serta Pengahambat Pelaksanaan kegiatan ekstrakulikuler. [4:         Sugiono, 2019, Metode Penelitian Kuantitatif kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta), h.2.  ]  [5:         https://uptjurnal.umsu.ac.id/teknik-analisis-data-pengertian-jenis-dan-cara-memilihnya/ diakses pada tanggal 20 januari 2025. ] 


HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Strategi kepala sekolah dalam mengembangkan program ekstrakulikuler yang efektif untuk meningkatkan potensi peserta didik
Berdasarkan temuan peneliti di lapangan, peneliti memperoleh data terkait strategi kepala sekolah dalam perencanaan atau pengembangan kegiatan esktrakulikuler. 
a. Strategi kepala sekolah sebagai educator dalam perencanaan kegiatan esktrakulikuler, kepala sekolah dalam membimbing guru-guru pelatih dengan diadakan rapat pembahasan kegiatan esktrakulikuler, dalam rapar tersebut, kepala sekolah membimbing guru pelatih dalam pembiatan perencanaan program kegiatan, jurnal kegiatan, rencana kegiatan dan administrasi kegiatan lainya yang digunakan untuk pelaksanaan kegiatan esktrakulikuler. Selain itu kepala sekolah juga memberikan pengarahan serta memotivator guru, pelatih dan siswa.
b. Strategi kepala sekolah sebagai manager megelola sumber daya sekolah serta sarana dan prasarana dalam kegiatan program esktrakulikuler supaya dalam berjalanya kegiaatan esktrakulikukler menjadi optimal serta memilih pelatih yang memiliki dedikasi serta professional, seperti hal nya di SD Negeri 1 Jati Datar kepala sekolah yang sudah menerapkan strategi dan kegiatan ekstrakulikuler berjalan sesuai targetnya, terbukti pada tahun 2024 siswa siswi sudah menjuarai berbagai event dari tingkat kecamatan hingga kabupaten Lampung Tengah.
c. Strategi kepala sekolah sebagai administrator dalam perencanaan kegiatan esktrakulikuler. Dari hasil temuan peneliti, kepala sekolah ikut dalam hal perencanaan pembuatan administrasi kegiatan esktrakulikuler. Dalam pembuatan administrasi kepala sekolah SD Negeri 1 Jati Datar sudah melaksanakanya seperti merencanakan adminsitrasi keuangan, rencana program kegiatan, jurnal pelaksanaan, jadwal kegiatan dan langkah-langkah kegiatan.
d. Strategi kepala sekolah sebagai supervisor dalam perencanaan kegiatan esktrakulikuler. Berdasarkan penelitian yang dilakukan kepala sekolah mengadakan rapat pembahasan perencanaan kegiatan dengan cara bersama-sama. Jadi kepala sekolah mengawasi juga merencanakan program esktrakulikuler.
e. Staregi kepala sekolah sebagai leader dalam perencanaan program esktrakulikuler. Berdasarkan hasil penelitian kepala sekolah setiap rapat memimpin guru-guru dan pelatih dalam merencanakan program esktrakulikuler. Selain memimpin, kepala sekolah juga memberikan bimbingan, wawasan, mengatur perencanan, bertanggung jawab selama perencanaan, memberikan semangat seperti kepala sekolah SD Negeri 1 Jati Datar.
f. Strategi kepala sekolah sebagai inovator dalam perencanaan kegiatan program esktrakulikuler. Dalam perencanaan pembaharuan, kepala sekolah memberi dorongan kepada guru serat pelatih untuk dilaksanakan kegiatan dan menyempurnakan apa yang di butuhkan seperti menambah fasilitas sarana prasarana.
g. Strategi kepala sekolah sebagai motivator dalam perencanan kagiatan serta sebagai strategi kepala sekolah, hasil penelitia di sekolah, kepala sekolah memotivasi dan memberi semangat kepada guru serta pelatih untuk bekerjasama berjalannya kegiatan esktrakulikuler, selain itu juga strategi kepala sekoah untuk berjalanya kegiatan esktrakulikuler memberikan motivasi supaya bisa mencapai tujuan dan visi misi sekolah.
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah SD Negeri 1 Jati Datar yaitu Ibu. IS yakni:
“Untuk startegi yang saya terapkan dalam program kegiatan ekstrakulikuler banyak mas, yaitu saya melakukan:
1. Menilai kebutuhan dan minat siwa
2. Menilai sumber daya yang ada di sekolah
3. Membentuk tim pengelola kegiatan esktrakulikuler
4. Menyusun program kegiatan, seperti pramuka, olah raga, seni tari, futsal, dan pencak silat
5. Melaksanakan program ekstrakulikuler serta mengawasi semua kegiatan
6. Mengevaluasi kegiatan
“Menurut saya kepala sekolah memiliki peran yang sangat penting dalam pengembangan potensi peserta didik, jadi esktrakulikuler bukan menjadi kegiatan tambahan tetapi juga sarana yang efektif untuk mengembangkan berbagai aspek kepribadian siswa, jadi program ini juga dapat menumbuhakan jiwa kepemimpinan, mengasah bakat, meningkatkan kedisiplinan, meningkatkan kesehatan fisik dan mental serta meningkatkan rasa percaya diri supaya menjadi siswa siswi yang berkompetisi dan berprestasi dengan ini saya berusaha terus untuk mendorong kegiatan esktrakulikuler ini dengan memanajerial yang baik”.[footnoteRef:6] [6:         Wawancara dengan Kepala Sekolah SD Negeri 1 Jati Datar: 24 Februari 2025, pukul 09:31 wib] 

Dari hasil temuan diatas dapat di simpulkan bahawa strategi kepala sekolah dalam mengembangkan kegiatan esktrakulikuler di Sekolah Dasar Negeri 1 Jati Datar dapat mewujudkan visi misi sekolah serta dari kegiatan esktrakulikuler ini peserta didik dapat menggali potensinya yang pastinya akan bermanfaat ketika mereka mereka sudah keluar dari sekolah. Salah satunya menjadikan jembatan untuk menggapai cita-citanya.
2. Faktor pendukung dari kegiatan esktrakulikuler meningkatkan pontesi peserta didik
Berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan berjalanya kegiatan esktrakulikuler tak luput dari dukungan tanpa ada nya dukungan kegiatan esktrakulikuler tidak bisa berjalan dengan optimal. Diantara faktor pendukung dari kegiatan esktrakulikuler di SD Negeri 1 Jati Datar sebagai berikut:
a. Fasilitas Sarana Prasarana
Sebagai lembaga Pendidikan, sekolah memrlukan dukungan sarana dan prasarana Pendidikan. Sarana prasarana Pendidikan merupakan material Pendidikan yang sangat penting. Banyak sekolah yang memiliki fasilitas lengkap sehingga sangat menunjang proses pendidikan di sekolah. Baik pendidik maupun peserta didik merasa sangat terbantu dengan lenhkapnya fasilitas yang ada.
Fasilitas berupa sarana dan prasarana adalah salah satu penunjangn yang dapat menjadi pendukung berjalanya kegiatan esktrakulikuler. Di SD Negeri 1 Jati Datar untuk peralatan Sebagian besar peralatan sudah tersedia untuk menunjang kegiatan esktrakulikuler dari kepala sekolah yang sudah di embani tanggung jawab.
b. Motivasi
Sebagaimana dalam faktor pendukung di SD Negeri 1 Jati Datar dalam pengembangan potensi peserta didik melalui kegiatan esktrakulikuler selain ada dorongan atau motivasi dari diri sendiri, peserta didik juga membutuhkan dukungan dari lura utamanya dari orang tua. Dukungan terhadap peserta didik tidak cukup jika hanya berasal dari dirinya dan para guru di sekolah. Dukungan orang tua sangat dibutuhkan bagi perkembangan dan kegiatan belajar peserta didik.
Dengan adanya ini peserta didik merasa senang dan lebih percaya diri dalam mengikuti kegiatan esktrakulikuler sehingga mudah untuk mengembankan skill nya. 
c. Pembinaan Profesional
Pembinaan bisa di sebut juga pelatih bertanggung jawab dengan terlaksanakanya tuga dengan dalam kegiatan esktrakulikuler, guru yang dipilih harus sesuai dengan keahlian dan kemampuan yang dimiliki dan berdedikasi kepada peserta didik mengetuhi karakter dan potensi peserta didik menjadikam peserta didik yang berprestasi.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak. DS selaku Guru PJOK yakni:
“Ada beberapa hal mas dalam melatih kegiatan eskstrakulikuler yaitu dukungan penuh dari kepala sekolah, antusiasme siswa dalam berpartisipasi, serta solidnya rekan-rekan guru. Tersedianya fasilitas yang alhamdulilah cukup untuk menunjang kegiatan serta lingkungan sekolah yang mendukung perkembangan siswa menciptakan suasana yang kondusif dan mudah dalam menjalankan kegiatan dengan optimal”[footnoteRef:7]. Kepala Sekolah juga menambahkan yakni: [7:         Wawancara dengan Pelatih Ekstrakulikuker SD Negeri 1 Jati Datar, 24 Februari 2025, pukul 10:31 wib .] 

“Sebagai kepala sekolah saya melihat bahwa seluruh unsur manajemen manajemen sekolah sangat penting, tanpa dukungan structural serta sarana prasarana kegiatan esktrakulikuler tidak bisa berjalan dengan optimal, dengan cara penganggaran dana, penjadwalan khusu dalam kalender sekolah, kordinasi antar guru, pelatih serta wali kelas. Kegiatan seperti ini juga perlu dukungan dari orang tua mas, supaya meningkatkan kepercayaan diri siswa. Selanjutnya saya sebagai kepala sekolah harus menyiapakan pelatih atau Pembina yang berdedikasi tinggi serta professional untuk dapat memahami karakter siswa, dengan cara ini sangat mempengaruhi keberhasilna kegiatan esktrakulikuler. Saya menyadari masih kurangnya fasilitas, maka dari itu kami terus berusaha melengkapi fasilitas agar siswa siswi berlatih denga naman dan nyaman[footnoteRef:8]”. [8:         Wawancara dengan Kepala Sekolah SD Negeri 1 Jati Datar, 24 Februari 2025, pukul 09:31 wib] 

Dari hasil di atas faktor keberhasilan atau pendukung dari kegiatan ekstrakulikuler tak luput juga dengan peran kepala sekolah sebagai pemimpin, yang harus memfasilitasi sarana prasarana, pelatih yang professional, serta dukungan dari orang tua guna untuk mengoptimalkan kegiatan esktrakulikuler dan mencapai target serta siswa siswi menjadi percaya diri aman dan nyaman saat berlatih.
3. Hambatan yang dihadapi kepala sekolah dalam kegiatan esktrakulikuler
Berdasarkan hasil penelitian ada beberapa faktor penghambat dalam berjalanya kegiatan esktrakulikuler untuk mengembangakn potensi peserta didik di SD Negeri 1 Jati Datar sebagai berikut:
a. Keterbatasan Sarana Prasarana
Berdasarkan hasil temuan peneliti di SD Negeri 1 Jati Datar peralatan olahraga sudah lengkap tetapi sarana dan prasarana kurang memadai lebih tepatnya pada lokasi kegiatan esktrakulikuler yang dimana halaman atau lapangan yang ada di sekolah untuk menunjang kegiatan esktarkulikuler bola volley dan sepak bola di jadikan satu atau bergantian.
b. Kurangnya Waktu Luang Peserta Didik
Berdasarkan penelitian untuk kegiatan esktrakulikuler peserta didik hanya meluangkan waktu dan tenaga yang sedikit menjadikan siswa merasa lelah karena banyak tugas atau pelajaran dari kegiatan akademik, sehingga peserta didik merasa capek ketika mengikuti kegiatan ekstrakulikuler dan sulit untuk mengembangkan skill nya.
c. Kuranya Dukungan Orang Tua
Dukungan orang tua sangat penting dalam perkembangan peserta didik untuk mengasah Skill nya. Kebanyakan orang tua menganggap kegiatan esktrakulikuler hanya kegiatan tambahan yang menjadikan terganggunya kegiatan belajar akademik.
Dari hasil observasi, serta wawancara yang telah peneliti peroleh menunjukan bahwa betapa penting nya peran kepala sekolah dalam mengembangkan serta mengatur jalanya program esktrakulikuler untuk menggali potensi siswa siswi seperti di SD Negeri 1 Jati Datar terbilang baik. Tetapi masih ada hambatan yaitu sarana dan prasarana yang memiliki keterbatasan kepala sekolah harus mengontrol apa yang di perlukan untuk menunjang kegiatan esktrakulikuler dengan begitu menjadikan sekolah yang unggul dalam bidang akademik dan non-akademik serta mampu bersaing dengan sekolah-sekolah yang lain.


KESIMPULAN
Peneliti dapat menarik Kesimpulan berdasarkan hasil penelitin dengan judul “Peran Kepala Sekolah dalam Mengembangakan Program Esktrakulikuler untuk Meningkatkan Potensi Peserta Didik di SD Negeri 1 Jati Datar Lampung Tengah”
1. Kepala sekolah sangat berperan penting dalam berjalanya kegiatan akademik maupun non akademik. Strategi kepala sekolah sebagai educator, manajer, administrator, suspervisor, lider, inovator dan motivator dalam perencanaan kegiatan esktrakulikuler, kepala sekloah dalam membimbing guru-guru pelatih dengan diadakan rapat pembahasan kegiatan esktrakulikuler, dalam rapar tersebut, kepala sekolah membimbing guru pelatih dalam pembiatan perencanaan program kegiatan, jurnal kegiatan, rencana kegiatan dan administrasi kegiatan lainya yang digunakan untuk pelaksanaan kegiatan esktrakulikuler. Selain itu kepala sekolah juga memberikan pengarahan serta memotivator guru, pelatih dan siswa.
2. Dalam kegiatan esktrakulikuler di sekolah meemerlukan dukungan internal majupun esktrenal dalam berjalanya kegiatan esktrakulikuler untuk mencapai hasil yang optimal, dengan itu kepala sekolah berperan penting dalam melengkapai fasilitas sarana dan prasaran serta memotivasi dan pembinaan yang profesional. Dengan ini kegiatan program esktakulikuler akan berjalan sesuai dengan rencana diawal dan mencapai target sekolah.
3. Dengan banyaknya kegiatan di sekola pasti memiliki faktor penghambat khusunya dari program kegiatan esktrakulikuler, seperti halnya keterbataasan sarana dan prasarana, kurangnya waktu luang peserta didik yang mana juga berbenturan dengan kegiatan akademik menjadikan peserta didik kurang minat atau lelah untuk mengikuti kegiatan esktrakulikuler, serta kurangnya dukungan dari orang tua, sebabagi orang tua seharusnya mendukung akan kegiatan esktrakulikuler karena dengan kegiatan ini bisa menggali potensi Skill untuk mencapai cita-citanya dalam hal ini perlunya peran kepala sekolah untuk mengevaluasi kegiatan program esktrakulikuler memnjadikan sekolah yang unggul dan berprestasi.
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